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ABSTRAK: Debit suatu DAS dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya curah hujan, penggunaan lahan atau keadaan
vegetasi, jenis tanah, dan topografi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya laju debit sesaat DAS Tubo pada
bagian hilir. Debit aliran sesaat diketahui dengan menggunakan metode apung. Metode apung merupakan metode yang
paling sederhana yang dapat dilakukan untuk pengukuran debit aliran dengan cara mengalirkan benda yang dapat
mengapung diatas permukaan air. Penelitian ini menggunakan bola pingpongdengan jarak tempuh 10 m. Debit(m3/dtk)
dapat diketahui dengan rumus luas penampang sungai(m?) dikalikan dengan laju alir air sungai(m/dtk). Luas penampang
sungai diketahui dengan mengukur lebar sungai dikalikan dengan rerata kedalaman air. Sedangkan laju alir air sungai
dapat diketahui dengan menghtung panjang lintasan dibagi rerata waktu tempuh bola pingpong. Pengukuran dilakukan
pada bagian sungai yang lurus dan dilakukan sebanyak 10 kali pada waktu pagi dan sore hari. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata laju debit sesaat DAS tubo pada bagian hilir 28,18 m3/detik. Penggunaan lahan hutan sebesar 15,15 ha lebih kecil
dibandingkan non hutan sebesar 249,66 ha berpengaruh terhadap laju debit yang kecil. Faktor karakteristik penutupan
lahan dan curah rendah memberikan pengaruh terhadap laju debit.

Kata kunci: Laju Debit, DAS, Penggunaan Lahan

ABSTRACT: The discharge of a river basin is influenced by several factors such as rainfall, land use or vegetation
conditions, soil type, and topography. This study was conducted to determine the magnitude of the instantaneous flow rate
ofthe Tubo River Basin in the downstream section. The instantaneous flow rate was determined using the floatation method.
The floatation method is the simplest method that can be done to measure the flow rate by flowing an object that can float
on the water surface. This study used a ping pong ball with a distance of 10 m. Discharge (m3/s) can be determined by the
formula of the river cross-sectional area (m2) multiplied by the river water flow rate (m/s). The river cross-sectional area is
determined by measuring the river width multiplied by the average water depth. Meanwhile, the flow velocity can be
determined by calculating the path length divided by the average travel time of the ping pong ball. Measurements were
carried out on a straight section of the river and were carried out 10 times in the morning and afternoon. The results showed
that the average flow discharge of the Tubo River Basin in the downstream section was 28.18 m3/s. The use of forest land
of 15.15 ha is smaller than non-forest land of 249.66 ha, which has an impact on the small discharge rate. Land cover
characteristics and low rainfall factors influence the discharge rate.

Key words: Discharge Rate, Watershed, Land Use

1. PENDAHULUAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Selain sebagai sumber air, sungai juga berfungsi sebagai
pengatur aliran air, pengendali banijir dan habitat bagi berbagai jenis biota (Aswar et al.,
2022; Sari et al., 2023; Sulistyiorini, 2020). Salah satu karakteristik sungai yang perlu
diperhatikan adalah laju debit air (Wigati et al., 2020), yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
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faktor, termasuk penutupan lahan di daerah aliran sungai (Ariwibowo et al., 2018; Robbany
et al., 2020).

Perubahan laju debit air dapat memengaruhi kualitas air, ketersediaan air dan
berdampak pada kehidupan masyarakat yang bergantung pada sungai tersebut (Wigati et
al., 2020; Yunianto, 2017). Aktivitas manusia seperti pembukaan lahan untuk perkebunan
dapat memengaruhi kondisi daerah aliran sungai, khususnya pada bagian hilir. Daerah
Aliran Sungai Tubo di Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat, merupakan salah satu
DAS yang memiliki karakteristik penutupan lahan yang didominasi oleh perkebunan
(Bappeda Majene, 2021). Wilayah DAS Tubo sebagian besar ditanami dengan tanaman
kemiri, aren, rotan, jambu air, durian, bambu dan sukun. Kondisi ini menarik untuk dikaiji
lebih lanjut terkait dampaknya terhadap laju debit air di bagian hilir DAS Tubo.

Seiring meningkatnya tekanan aktivitas manusia dan perubahan iklim, diperlukan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola laju debit air di DAS Tubo Hilir. Penelitian
ini menjadi penting sebagai dasar untuk pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan,
penyusunan strategi konservasi DAS, serta mitigasi bencana. Selain itu, keterbatasan data
dan penelitian terdahulu di DAS Tubo hilir menjadikan studi tentang laju debit air ini relevan
untuk memperkaya basis data ilmiah dan memberikan kontribusi nyata bagi perencanaan
pembangunan daerah berbasis ekologi dan dasar perencanaan mitigasi banjir di sub DAS
tersebut.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan penutupan lahan dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap debit puncak di suatu DAS (Auliyani, 2018).
Berkurangnya lahan hutan menjadi lahan pertanian dan atau perkebunan akan berdampak
pada meningkatnya aliran permukaan dan puncak debit (Auliyani, 2018). Lebih lanjut,
analisis spasial menunjukkan bahwa perubahan penutupan lahan seperti alih fungsi lahan
dari hutan menjadi non hutan dapat meningkatkan nilai koefisien runoff dan debit puncak di
suatu DAS (Miardini et al., 2016). Fungsi hidrologis hutan dapat mengurangi jumlah runoff
dan menurunkan debit sesaat. Dimana hutan lebih banyak meloloskan air kedalam tanah
(Mahmud, M., et al, 2024) dan akan menjadi air simpanan tanah.

Mengingat karakteristik penutupan lahan di DAS Tubo yang didominasi oleh
perkebunan, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh kondisi
tersebut terhadap laju debit air di bagian hilir DAS, guna mendukung pengelolaan sumber

daya air yang berkelanjutan. Data debit sungai penting untuk analisis hidrologi dalam
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memprediksi potensi banijir, khususnya saat musim hujan. Debit tinggi dapat menjadi
indikator kawasan rawan banijir dibagian hilir. Oleh karenanya, perlu dilakukan penelitian

tentang analisis laju debit aliran pada wilayah hilir DAS Tubo.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2024, di bagian Hilir DAS Tubo,
Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Berikut peta lokasi

penelitian dan ordo DAS Tubo, Gambar 1.

g
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Panjang Sungai Utama)

Gambar 1. Lokasi Penelitian dan Peta Ordo DAS Tubo

2.2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data penelitian ada dua jenis yaitu data karakteristik DAS diantaranya penggunaan
lahan, data curah hujan bulanan, jenis tanah dan kemiringan lereng. Data-data tersebut
diperoleh melalui analisis citra dengan GIS (Sistem Informasi Geografis) dan luarannya
berupa peta-peta. Sedangkan data laju debit diperoleh dengan metode apung yaitu
menggunakan benda yang dapat mengapung berupa bola pingpong. Penelitian ini

mengukur laju debit sesaat pada bagian hilir. Dilakukan sebanyak 10 kali pengukuran pada
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waktu pagi dan sore hari. Adapun langkah-langkah pengukuran laju debit dengan bola

pingpong sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat dan bahan, diantaranya bola pingpong, meteran untuk mengukur
jarak, stop watch untuk mengukur waktu tempuh, tempat pengukuran laju debit
dalam hal ini adalah sungai Tubo bagian hilir.

2. Memilih jarak tempuh bola pingpong yakni 10 m.

3. Melepaskan bola pingpong pada titik awal dan mencatat waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai titik akhir pengukuran.

4. Menghitung laju atau kecepatan aliran dengan rumus V= L/T; dimana L adalah jarak
tempuh atau panjang lintasan dan T adalah waktu tempuh bola pingpong bergerak
hingga titik akhir pengukuran. Pengukuran kecepatan dapat diulangi sebanyak 5 kali
lalu menghitung kecepatan rata-rata.

5. Menghitung luas penampang sungai (A) dengan cara mengalikan lebar sungai
dengan kedalaman rata-rata. Lebar sungai diketahui dengan mengukur jarak antara
kedua sisi sungai diperoleh lebar sungai Tubo adalah 10 m. Untuk menentukan
kedalaman rata-ratanya maka sungai dibagi dalam 5 titik. Jarak setiap titiknya
adalah 2 m, berikutya mengukur kedalaman dibeberapa titik lalu menghitung rata-
ratanya. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2, berikut:

Pinppir Sungai 2 m 3 Pingpir Sungai 2 m

73 cm

Gambar 2. Lebar Sungai Tubo
6. Menghitung debit dengan menggunakan rumus (Asdak, 2010) berikut:

Q=VxA
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Keterangan:
Q = Debit aliran sungai (m?detik)
V = Kecepatan aliran sungai (m/detik)

A = Luas penampang basah (m?)

7. Setelah mengetahui laju debit maka dilakukan analisis deskriptif tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap laju debit DAS Tubo hilir. Diantaranya adalah
faktor penggunaan lahan wilayah DAS Tubo, curah hujan tahun 2024, kemiringan

lahan dan jenis tanah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Besaran laju debit DAS Tubo bagian hilir
Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian diperoleh laju debit DAS Tubo Hilir sebagai
berikut:
Tabel 1. Hasil Pengukuran Laju Debit DAS Tubo Hilir

Pengukuran Jarak Tempuh Tinggi Air Rata- Laju de.bit
(m) rata (m) (m¥detik)

1 10 1,5 3055

2 10 1,22 13,99

3 10 1,4 26,52

4 10 1,32 28,77

5 10 1,5 26,77

6 10 1,7 40,33

7 10 1,5 3176

8 10 1,3 26.79

9 10 1,25 27,51

10 10 1,26 28,77

Rata-rata laju debit air (m®¥detik) 1,40 2818

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengukuran laju debit DAS Tubo bagian hilir, diperoleh rata-rata laju
debit 28,18 m®/dtk. Pengukuran dilakukan sebanyak sepuluh kali. Laju debit terendah
sebesar 13,99 m3¥detik dengan tinggi muka air 1,22 m. laju debit tertinggi sebesar 40,33
m?3/detik dengan tinggi air rata-rata 1,7 m. Semakin tinggi muka air maka laju debit semakin
tinggi, demikian sebaliknya. Hal ini sejalan dengan prinsip hidrologi dimana volume aliran
akan bertambah seiring bertambahnya luas penampang basah akibat kenaikan tinggi muka

air.
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Seluruh pengukuran memperlihatkan rata-rata laju debit air tercatat sebesar 28,18
m3/detik, rata-rata tinggi muka air sekitar 1,40 m. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa
aliran di wilayah hilir DAS Tubo cukup stabil dengan debit yang moderat, meskipun tetap
mengalami fluktuasi antar waktu akibat faktor eksternal seperti faktor curah hujan,

evaporasi, dan aktivitas di wilayah hulu. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.

28.77

Gambar 3. Grafik Laju Debit DAS Tubo Hilir

Berdasarkan Gambar 3 memperlihatkan laju debit yang fluktuatif. Hal ini diduga
terdapat pengaruh penggunaan lahan lahan. Berkurangnya tutupan lahan hutan,
menyebabkan terjadinya debit puncak sesaat pada saat curah hujan tinggi. Pada saat curah
hujan rendah laju debit juga akan menurun. Hilangnya vegetasi dapat menyebabkan
peningkatan limpasan permukaan, infiltrasi kecil sehingga akan berdampak pada fluktuasi
debit yang lebih besar. Sebaliknya vegetasi hutan dapat membantu meningkatkan kapasitas
infiltrasi tanah, mengurangi erosi, dan mengendalikan limpasan permukaan. Salah satu
fungsi hutan dapat menahan air hujan dan menjaga kestabilan debit sungai sepanjang tahun
(Rosmaeni et al., 2024).

3.2 Karakteriktik DAS Tubo
3.2.1 Curah hujan
Data curah hujan tahunan wilayah DAS Tubo yang diperoleh dari Stasiun Meteorologi

Majene pada tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Klasifikasi Curah Hujan Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan klasifikasi curah hujan wilayah DAS Tubo. Pada
bulan Februari, April, Juli memiliki curah hujan rendah yaitu 90-98 mm. Bulan Januari, Maret,
Mei, Agustus, September, Oktober, November memiliki curah hujan sedang dengan nilai
rata-rata curan hujan 106,5-251 mm. Bulan Juni memiliki curah hujan tinggi dengan nilai
rata-rata curah hujan 322,5 mm. Bulan Desember memiliki curah hujan sangat tinggi dengan
nilai rata-rata curah hujan 664,3 mm/bulan.

Faktor curah hujan memiliki kontribusi yang besar terhadap tinggi rendahnya laju debit.
Pada saat pengukuran rata-rata laju debit kecil karena pada bulan Juli curah hujannya
sangat rendah pada bagian hilir DAS Tubo yaitu 92,9 mm. Penelitian yang sama oleh
Mawardin A dan M Haerul A Aryan (2024) di Sungai Apit Ai menunjukkan laju debit sekitar
10-20 m®dtk pengukurannya dilakukan pada pada musim kemarau. Kondisi dimana
intensitas curah hujan sangat rendah pada musim tersebut.

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan tren rata-rata curah hujan bulanan pada tahun
2021 sampai 2024. Pada bulan Desember dan Januari curah hujan wilayah DAS Tubo
cenderung lebih tinggi. Hal ini disebabkan pada bulan tersebut sudah masuk musim
penghujan. Pada bulan Desember curah hujan sangat fluktuatif. Sedangkan pada bulan
Januari, trennya mengalami penurunan setiap tahunnya. Jumlah bulan basah pada tahun
2024 adalah 9 yaitu Januari, Maret, Mei, Juni, Agustus, September, Oktober, November,

Desember dan 3 bulan lembab yakni Februari, April dan Juli. Curah hujan lebih besar 100
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mm dan bulan lembab antara 60-100 mm. Fluktuasi curah hujan akan berdampak pada
keadaan debit suatu DAS.

Gambar 5. Grafik Curah Hujan Tahun 2021 sampai 2024

Selain menunjukkan tren musiman, Gambar 5 juga memperlihatkan adanya variasi
yang cukup nyata dalam pola curah hujan tahunan di wilayah DAS Tubo. Curah hujan tinggi
yang terjadi pada bulan Desember dan Januari sejalan dengan pola umum musim
penghujan di Indonesia, khususnya di wilayah Sulawesi Barat. Fluktuasi yang tajam pada
bulan Desember menunjukkan ketidakstabilan intensitas hujan, yang kemungkinan besar
dipengaruhi oleh faktor iklim regional seperti fenomena La Nina atau peristiwa alam yang
terjadi ketika suhu permukaan laut di Samudra Pasifik bagian tengah dan timur menjadi
lebih dingin dari biasanya. Kondisi ini berpengaruh besar terhadap pola cuaca global,
termasuk memperkuat musim hujan di beberapa wilayah seperti Indonesia.

Penurunan tren curah hujan pada bulan Januari dari tahun 2021 hingga 2024
mengindikasikan adanya perubahan pola cuaca, yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan sumber daya air DAS Tubo. Jumlah bulan basah yang mencapai 9 bulan di
tahun 2024 menandakan bahwa secara umum wilayah ini memiliki ketersediaan air yang
cukup tinggi sepanjang tahun. Meskipun ada beberapa bulan lembab yang memerlukan
pengelolaan air lebih cermat untuk mengantisipasi potensi kekeringan lokal.

Fluktuasi curah hujan dapat berpengaruh terhadap debit sungai. Jika curah hujan tinggi,
debit sungai cenderung meningkat secara tajam yang berpotensi menyebabkan banijir
terutama pada bagian hilir jika ekosistem DAS Tubo mulai terganggu. Berdasarkan data
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penggunaan lahan DAS Tubo (Gambar 6) menunjukkan penggunaan lahan non hutan
sebesar 250, 31 ha, lebih besar dari penutupan lahan berupa hutan sekunder sebesar
15,15. Adapun pada bulan-bulan dengan curah hujan rendah (bulan lembab), debit sungai
bisa menurun drastis, yang berisiko terhadap ketersediaan air untuk pertanian dan
kebutuhan masyarakat.

Dengan memahami pola curah hujan ini, strategi pengelolaan DAS Tubo dapat
diarahkan pada penerapan teknologi konservasi air, pembangunan infrastruktur pengendali
air, serta penguatan sistem peringatan dini berbasis iklim.

3.2.2 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merujuk pada cara manusia memanfaatkan lahan untuk berbagai
aktivitas, seperti pertanian, pemukiman, hutan. Adapun penggunaan lahan yang terdapat
pada wilayah DAS Tubo dapat dilihat pada Gambar 6.

PETA PENGGUNAAN LAHAN
KECAMATAN TUBO

}N\ 1:70.000

Keterangan

KEC. ULUMANDA
Batas Kecamatan

- Hutan Sekunder (15,15 Ha}

- Pertanian Lahan Kering (94,71 Ha)
- Pertanian . Kering Campur (36,72 Ha)
- Semak/Belukar (33,41 Ha}

[0 Tanah Terbuka/Kosong (85.47)

Laut

Insert Peta
- = e

KEC. TAMMERODO

Sumber Peta :
Batas Kecamatan RBI, 2020
Bappeda Kab. Majene, 2021

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan
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Penggunaan lahan wilayah DAS Tubo terdiri atas penutupan lahan hutan sekunder
luasnya 15,15 ha, pertanian lahan kering 94,71 ha, pertanian kering campuran seluas 36,72
ha, semak belukar 33,41 ha dan tanah terbuka kosong dengan luas 85,47 ha.

Penggunaan lahan memengaruhi karakteristik hidrologi DAS. Perubahan penggunaan
lahan hutan menjadi non hutan seperti pertanian, semak, lahan-lahan terbuka, dan
pemukiman dapat menyebabkan perubahan siklus hidrologi DAS, seperti peningkatan debit
puncak banijir, penurunan debit minimum sungai, dan penurunan kualitas air (Izzatuddinillah
et al., 2023).

Berdasarkan pengamatan pada wilayah hilir DAS Tubo, rata-rata laju debit pada bulan
Juli sebesar 28,18 m®/detik. Lebih kecil dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh
(Setiawan dan Purwanto (2018) di DAS Cisalak dengan Metode current meter. Nilai laju
debit sungai sebesar 582.5m?®/detik. Laju debit yang kecil di wilayah DAS Tubo dipengaruhi
oleh keadaan penutupan lahan non hutan lebih besar yakni 249,66 ha dibandingkan
penutupan lahan hutan hanya 15,15 ha. Kondisi tersebut memengaruhi kemampuan fungsi
hidrologis DAS Tubo.

Deforestasi dan pertanian intensif pada wilayah hulu DAS juga menyebabkan terjadinya
erosi tanah dan sedimentasi sungai yang berdampak pada rusaknya ekosistem DAS, serta
dapat meningkatkan resiko banijir di wilayah hilir. Retno (2017) berpendapat bahwa DAS
yang berubah-ubah debitnya dipengaruhi oleh kondisi tingkat kekritisan lahan atau keadaan
penutupan. Tingkat kerapatan vegetasi berfungsi sebagai kontrol alami terhadap debit.
Vegetasi yang rapat mampu menahan air lebih lama melalui proses infiltrasi. Sebaliknya,
area terbuka tanpa penutup vegetasi mempercepat laju air ke sungai, meningkatkan debit
sesaat.

3.2.3 Jenis Tanah

Jenis tanah memiliki peran krusial dalam ekosistem DAS. Karakteristik tanah
memengaruhi berbagai proses hidrologis dan biogeokimia yang membentuk ekosistem
DAS. Jenis tanah DAS Tubo dapat dilihat pada Gambar 7.

Berdasarkan Gambar 7 memperlihatkan jenis tanah wilayah DAS Tubo terdiri atas
mediteran merah kuning dan brown forest soil (Andosol). Tanah mediteran merah kuning
adalah tanah yang berkembang dari bahan induk batu kapur dengan kadar bahan bahan
organik yang rendah, kejenuhan basa yang tinggi, tekstur berat dengan struktur tanah

gumpal, reaksi tanah dari agak masam sampai sedikit alkalis (pH 6,0 — 7,5) sedangkan
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brown forest soil merupakan bagian dari kelompok tanah Calcisol yang kaya akan kalsium.
Tanah jenis ini mempunyai tingkat kepekaan sedang terhadap longsor (Asiki et al., 2019).
Akan tetapi sangat baik dalam peningkatan ketersediaan air tanah yang dapat
meningkatkan debit sungai pada musim kemarau. Hal ini disebabkan tanah jenis ini memiliki
struktur granular yang memungkinkan air hujan dapat masuk kedalam tanah mealui proses
infiltrasi dengan mudah, sehingga dapat mengurangi aliran permukaan. Selain itu
kandungan bahan organik yang tinggi menyebabkan tanah jenis ini mampu menyimpan air

yang dapat meningkatkan ketersediaan air tanah (Muhana, N. H. N, et al., 2024).

- | PETA JENIS TANAH
KECAMATAN TUBO

R 1:70.000

Keterangan

KEC. ULUMANDA

Batas Kecamatan

JenisTanah :
Mediteran Merah Kuning,
Brown Forest Soil

Laut

KEC. TAMMERCDO

Sumber Peta :
Batas Kecamatan RBI, 2020
Bappeda Kab. Majene, 2021

Gambar 7. Peta Jenis Tanah

Berdasarkan Gambar 7 memperlihatkan jenis tanah wilayah DAS Tubo terdiri atas
mediteran merah kuning dan brown forest soil (Andosol). Tanah mediteran merah kuning
adalah tanah yang berkembang dari bahan induk batu kapur dengan kadar bahan bahan
organik yang rendah, kejenuhan basa yang tinggi, tekstur berat dengan struktur tanah
gumpal, reaksi tanah dari agak masam sampai sedikit alkalis (pH 6,0 — 7,5) sedangkan
brown forest soil merupakan bagian dari kelompok tanah Calcisol yang kaya akan kalsium.
Tanah jenis ini mempunyai tingkat kepekaan sedang terhadap longsor (Asiki et al., 2019).

Akan tetapi sangat baik dalam peningkatan ketersediaan air tanah yang dapat
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meningkatkan debit sungai pada musim kemarau. Hal ini disebabkan tanah jenis ini memiliki
struktur granular yang memungkinkan air hujan dapat masuk kedalam tanah mealui proses
infiltrasi dengan mudah, sehingga dapat mengurangi aliran permukaan. Selain itu
kandungan bahan organik yang tinggi menyebabkan tanah jenis ini mampu menyimpan air
yang dapat meningkatkan ketersediaan air tanah (Muhana, N. H. N, et al., 2024).

Jenis tanah menentukan seberapa cepat air meresap ke dalam tanah (infiltrasi) dan
bergerak melalui profil tanah (perkolasi). Tanah dengan tekstur kasar, seperti pasir, memiliki
infiltrasi tinggi, sedangkan tanah liat memiliki infiltrasi rendah. Hal ini berpengaruh pada
limpasan permukaan dan ketersediaan air tanah. Tanah dengan infiltrasi rendah
meningkatkan limpasan permukaan, yang dapat menyebabkan erosi dan banijir (Hidayat A
et al., 2020); (Ideawati, L. F et al., 2015). Sebaliknya, tanah dengan infiltrasi tinggi dapat
menyimpan lebih banyak air, mendukung pertumbuhan vegetasi, dan menjaga aliran sungai
(Ridwan, M., & Sarijito, J. 2024); (Triwanto, J. (2024).

Tingkat kepekaan yang tinggi terhadap erosi dan longsor akan mempengaruhi
kesehatan ekosistem DAS (Sari, D. M et al., 2025). Erosi yang tinggi dapat menyebabkan
sedimentasi di sungai yang dapat memengaruhi debit aliran hingga kebagian hilir DAS.
Banyaknya sedimen akan memengaruhi kapasitas DAS dalam menampung dan
mengalirkan air (Nenny, N. 2024); (Mustakim, M. 2021).

Tanah merah kuning (Podsolik merah kuning) umumnya memiliki struktur yang
menggumpal, yang memungkinkan drainase air baik. Hanya saja memiliki kandungan unsur
hara yang rendah, sehingga kurang subur. Sifat tanahnya cenderung lebih masam (pH
rendah) sehingga dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu sangat rentan
terhadap erosi sehingga berpotensi menyebabkan sedimentasi di sungai dan penurunan
kualitas air (Daulay, N. S., & Armita, N. (2025).

Tanah Andosol jenis tanah subur karena memiliki kandungan bahan organik yang tinggi
(Yuniarti, L et al., 2025). Kapasitas penahan air baik, struktur baik sehingga drainase baik.
Namun rentan terhadap erosi terutama jika vegetasi penutup tanah terganggu (Musakkir, M
et al., 2024). Tetapi jika dikelola dengan baik, tanah Andosol dapat mengurangi resiko erosi
dan sedimentasi pada DAS dan dapat menjaga kualitas air dengan kapasitas penahan
airnya yang cukup baik. Tindakan yang perlu dilakukan pada wilayah DAS Tubo adalah

meningkatkan tutupan vegetasi hutan dengan kegiatan rehabiltasi lahan dengan reboisasi.

34



§ -‘. PANGALE Pangale. 2025;5(2) : 23 - 38

* JOURNAL OF FORESTRY AND ENVIRONMENT

3.2.4 Kemiringan Lereng

Lereng menunjukkan kondisi tingkat kemiringan pada suatu lahan. Kelerengan adalah
perbandingan antara jarak vertikal dan jarak horizontal. Selain melalui pengukuran secara
langsung, nilai kelerengan juga didapatkan melalui perhitungan DEM/DTM. Pada area yang
sangat luas, tentu pengukuran langsung akan membutuhkan waktu dan biaya yang sangat
besar. Dari hal itu, maka metode pengindraan jauh dirasa sebagai metode yang lebih efisien
waktu dan biaya (Mahmudi et al., 2015). Tingkat kemiringan wilayah DAS Tubo dapat dilihat
pada Gambar 8.

B PETA KEMIRINGAN LERENG
KECAMATAN TUBO
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Gambar 8. Peta Kemiringan Lereng

Berdasarkan peta kemiringan lereng memberikan informasi tentang kemiringan atau
kecuraman lereng. Peta kemiringan lereng yang dihasilkan memiliki lima klasifikasi yaitu
kelas kemiringan 0-2% (datar), 2-5% (agak landai), 5-15% (landai), 15-40% (curam), dan
>40% (sangat curam).

Tingkat kemiringan lereng memiliki hubungan yang signifikan dengan laju debit sungai
(Laban, S et al., 2025). Semakin curam lereng, semakin cepat laju debit sungai. Hal ini
karena air dapat mengalir lebih cepat dan lebih banyak melalui lereng curam. Demikian

sebaliknya semakin landai lereng semakin lambat laju debit sungai. Kemiringan lahan di
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bagian hulu dan tengah DAS Tubo menyebabkan air hujan cepat mengalir ke sungai
utama. Karakteristik kemiringan ini membuat waktu konsentrasi air menjadi lebih singkat

dan menyebabkan debit sungai mengalami peningktan secara cepat sesaat setelah hujan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian laju debit sesaat DAS Tubo pada bagian hilir sebesar
28,18 m?dtk. Kondisi penutupan hutan DAS Tubo hanya 15,15 ha, lebih kecil dari
penutupan lahan pertanian, semak belukar, lahan terbuka. Adapun rata-rata curah hujan
pada bulan pengamatan yakni Juli terkategori rendah. Faktor karakteristik penutupan lahan

dan curah rendah mempengaruhi laju debit sesaat DAS Tubo bagian hilir.
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